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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN 

USIA PRA SEKOLAH DENGAN MASALAH KETIDAKMAMPUAN MENJADI 

ORANG TUA DI DESA SIDAYU KECAMATAN GOMBONG 

Latar Belakang: Tahapan yang dimulai sejak anak berusia 3 tahun dan berakhir saat 

anak berusia 5 tahun. Peran orang tua sangat penting dalam tahapan tersebut agar 

pertumbuhan dan perkembangan anak dapat tercapai secara optimal. Namun tidak semua 

orang tua mampu memberikan pengasuhan anak yang baik pada tahapan tersebut. Maka 

dari itu penulis tertarik untk memberikan pendidikan kesehatan tentang ketidakmampuan 

menjadi orang tua. 

Tujuan Penelitian: Memberikan gambaran asuhan keperawatan keluarga tentang 

masalah ketidakmampuan menjadi orang tua yang mempunyai anak usia pra sekolah. 

Metode Penelitian: Karya Tulis Ilmiah ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan 

studi kasus. Data yang diperoleh dengan melalu wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Subjeknya adalah 2 pasang orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah. 

Hasil : Setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 5x kunjungan, pengetahuan orang 

tua meningkat yaitu 45,45 % -75,75 % (Tn. S) dan 48,48 % -69,69 % (Tn. J).  

Kesimpulan: Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan orang tua dalam 

hal pemberian asuhan yang optimal pada anaknya ditahapan usia pra sekolah. 

 

Kata kunci: Asuhan keperawatan keluarga, pengetahuan, tahapan perkembangan pra 

sekolah. 
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ABSTRACT 

 

THE FAMILY NURSING CARE FOR PARENTS HAVING CHILDREN INTHE AGE 

OF PRE-SCHOOLING DEVELOPMENT ABOUT INABILITY TO BE PARENTS  

AT SIDAYU, GOMBONG  

 

Background: Development stage of pre-schooling age is the stage begins when a child is 

at the age of 3 years old and ends when the child is 5 years old. Parents play a very 

important role in this stage so as to bring up their child well. However, there are still 

parents do not have good ability in this matter. Therefore, the writer is interested in giving 

health education about inability to be parents. 

Objective: Describing family nursing care for parents having pre-schooling age about the 

inability to be parents. 

Method: This scientific paper is an analytical descriptive with a case study approach. 

Data were obtained through interview, observation, and documentation study. The 

subjects were 2 couples having pre-schooling children. 

Result: After 5 times having family nursing care, the knowledge level of parents had 

increased – indicated by the percentage score 45.45% - 75.75% (Mr. S family), 48.48% - 

69.69% (Mr. J family). 

Conclusion: The given family nursing care can improve the knowledge level of parents  

in upbringing their children in the stage of pre-schooling development. 

 

Keywords: Family nursing care, knowledge, pre-schooling development stage 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga

dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat di bawah suatu

atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga terdiri dua atau lebih dari

dua pribadi yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau

pengangkatan, di hidunya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain

dan di dalam perannya masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan

suatu kebudayaan (Sugeng, 2010). Sedangkan menurut Setiadi (2008) bahwa

keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat di bawah suatu atap

dalam keadaan saling ketergantungan.

Menurut Setiadi (2008) pada keluarga terdapat tahap tahap perkembangan ada

8, yaitu keluarga baru (Bergainning Family), keluarga dengan anak pertama < 30

bulan (Child Bearing), keluarga dengan anak pra sekolah (3-5 tahun), keluarga

dengan anak usia sekolah (6-13 tahun), keluarga dengan anak remaja (13-20

tahun), keluarga dengan anak dewasa (anak pertama meninggalkan rumah),

keluarga usia pertengahan (Midle Age Family), keluarga lanjut usia.

Dalam keluarga terdapat beberapa tahap dan tugas perkembangan, salah

satunya adalah tahap perkembangan pra sekolah. Tahap perkembangan pra

sekolah dimulai saat kelahiran anak berusia 3 tahun dan berakhir saat anak

berusia 5 tahun. Keluarga ada tahap dan tugas perkembangan,tahap perkembangan

pra sekolah adalah menyesuaikan pada kebutuhan diantara anak pra sekolah

(sesuai dengan tumbuh kembang, proses belajar dan kotak sosial) dan

merencanakan kelahiran berikutnya. Tahap perkembangan keluarga adalah

merupakan proses perubahan yang terjadi pada sistem keluarga, meliputi

perubahan interaksi dan hubungan antar anggota keluarga disepanjang waktu

(Yunus, 2008). Kemudian tahap perkembangan keluarga pra sekolah ada tugas
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perkembangan. Tugas perkembangan pada keluarga dengan tahap perkembangan

pra sekolah adalah  pemenuhan kebutuhan anggota keluarga, membantu anak

besosialisasi, termasuk meningkatkan prestasi sekolah dan mengembangkan

hubungan dengan teman sebaya yang sehat, beradaptasi dengan anak baru lahir,

anak yang lain juga terpenuhi, mempertahankan hubungan perkawinan yang

memuaskan, pembagian waktu, individu, pasangan dan anak, merencanakan

kegiatan dan waktu stimulasi tumbuh dan kembang anak (Setiadi, 2008).

Keluarga dengan tahap perkembangan pra sekolah gangguan perkembangan

yang sering ditemui pada anak pra sekolah adalah gangguan perkembangan bicara

dan bahasa. Masa perkembangan lainnya yang terjadi pada anak usia pra sekolah

adalah masaah mental, kognitif, dimana perkembangan ini fokus pada ketrampilan

berfikir, memecahkan masalah dan mengingat. Perkembangan kognitif ini

berhubungan dengan ketrampilan komunikasi, motorik dan emosi. Gangguan pada

perkembangan kognitif ini akan berdampak pada ketidakmampuan untuk

mengembangkan ketrampilan berfikir pada anak (Susilaningrum, 2013). Perlu

diketahui bahwa usia pra sekolah adalah usia yang sangat rentanterkena penyakit,

karena pada usia ini motorik aak mulai aktif dan terus-menerus bertambah.

Seorang anak biasa melakukan aktivitas yang dekat dengan kuman yang dapat

menyebabkan penyakit seperti flu, batuk, diare dan sebagainya. Orang tua

menganggap penyakit itu adalah hal yang biasa (Whalley dan Wong, 2008).

Di indonesia data mengenal penyimpangan perkembangan anak pra sekolah

belum tertata secara akurat dan spesifik, namun UNESCO dapat memperkirakan

anak yang memiliki kecenderungan menyimpang mencapai paling sedikit 10%.

Sedangkan berdasarkan data Badan Statistik Pusat Nasional saat ini diperkirakan

ada 351.000 anak berkebutuhan khusus yang berada bawah umur lima tahun.

Gangguan perkembangan yang sering ditemui pada anak pra sekolah yaitu

gangguan perkembangan bicara dan bahasa, diperkirakan angka kejadiannya

berkisar antara 1% sampai 32% pada pupulasi normal (Soetjiningsh 2014).

Sedangkan pada masalah mental menurut Davien dan Teifion (2009) terdapat

20% anak dengan gangguan psikologis yang bersumber dari keluhan fisik, dan

30% anak dengan gangguan psikiatri, berdasarka hasil penelitian yang dilakukan
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di Jombang didapatkan prevalensi gangguan mental emosional pada anak usia 3-

5 tahun sebanyak 74,2% (Maramis, 2013). Kemudian yang mengalami gangguan

kognitif ditemukan bahwa 73 anak yang terdapat 54,8% anak dikategorikan

perkembangan kognitifnya tergolong rendah, begitupun dengan perkembangan

motorik halusnya 68,5% . Pada keluarga dengan tahap perkembangan pra sekolah

masalah yang sering muncul yaitu  gangguan pola asuh atau pola didik orang tua ,

salah  satunya ketidakmampuan menjdi orang tua.Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan di R.A Darussalam, Desa Sumber Mulyo, Jogoroto, Jombang

bahwa sebagian orang tua yang mempunyai pola asuh buruk, didapatkan hasil

mempunyai perkembangan anak normal (14,3%) yang meragukan (85,7%).

Sedangkan orang tua yang mempunyai pola asuh sedang, sebagian mempunyai

perkembangan anak yang normal (80%) dan yang meragukan (20%). Sedangkan

orang tua yang mempunyai pola asuh baik sebagian besar mempunyai

perkembangan anak norml (86%) dan meragukan (18,6%).

Berdasarkan hasil penelitian diatas,menjadi alasan penulis untuk melakukan

studi kasus “Asuhan Keperawatan Keluarga pada Tahap Perkembangan Pra

Sekolah dengan masalah Ketidakmampuan Menjadi Orang Tua” di Wilayah Kerja

Puskesmas Gombong II.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran tentang asuhan keperawatan pada tahap perkembangan

usia pra sekolah dengan masalah ketidakmampua menjadi orang tua?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Menggambarkan asuhan keperawatan dengan tahap perkembangan pra

sekolah dengan masalah ketidakmampuan menjadi orang tua.

2. Tujuan Khusus

a. Mampu melaksanakan pengkajian pada keluarga dengan tahap pra

sekolah
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b. Mampu mendiagnosis atau merumuskan masalah asuhan keperawatan

keluarga dengan tahap pra sekolah

c. Mampu menyusun rencana keperawatan pada asuhan keperawatan

keluarga dengan tahap pra sekolah

d. Mampu melaksanakan tindakan pada asuhan keperawatan keluarga

dengan tahap pra sekolah

e. Mampu mengetahui hasil evaluasi pada asuhan keperawatan keluarga

dengan tahap pra sekolah

D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan memberikan informasi terkait tentang

pentingnya pola asuh yang tepat sesuai tahap perkembangan keluarga usia

pra sekolah.

2. Bagi Pengembng Ilmu dan Teknologi Keperawatan

Menambah wawasan ilmu dan teknologi tentang penerapan asuhan

keperawatan pada keluarga dengan tahap pra sekolah.

3. Penulis

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil keperawatan,

khususnya studi kasus tentang pelaksanaan asuhan keperawatan keluarga

dengan tahap pra sekolah.
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Kuisioner

Kuisioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan berikut ini:

1. Apakahi ibu dan bapak selalu membatasi anak dalam beraktivtas ?
ya tidak

2. Apakah  ibu  dan  bapak  suka  melarang  atau  mengekang  anak  dalam melakukan

kegiatan ?
ya tidak

3. Apakah  ada alasan  ibu dan bapak  jika  melarang  atau  mengekang  anak  untuk

beraktivitas?
  ya tidak

4. Ketika anak bermain seharian, apakah ibu dan bapak menegurnya?
ya tidak

5. Apakah ibu dan bapak memberikan kebebasan pada anak dalam berktivitas?

ya tidak
6. Bagaimana reaksi anak jika ibu, bapak membrikan perintah? 

ya tidak
7. Apabila  anak  ibu  dan  bapak  melakukan  kesalahan,  apakah  akan  diberi  hukuman

seperti dijewer, dicubit bahkan dipukul?

ya tidak
8. Jika anak melakukan kesalahan apakah ibu memarahi dengan kata-kata yang baik?

ya tidak
9. Ketika anak melakukan kesalahan, apakah ibu dan bapak membelanya?

ya tidak
10. Apakah ibu dan bapak membErikan peraturan pada anak dan memberi tahu bahwa

mengapa harus dipatuhi peraturan tersebut?
ya tidak

11. Apakah bapak dan ibu menghiraukan ketika anak tidak mau atau malas berangkat ke

sekolah?
ya tidak

12. Apakah ibu dan bapak sudah memberikan perhatian pada kebutuhan yang dibutuhkan

anak? 
ya tidak

13. Apabila anak mengungkapkan pendapat yang berbeda dengan pendapat ibu dan bapak

akan menghargainya?

ya tidak
14. Bagaimana respon ibu dan bapak ketika melihat anak terjatuh apakah menangis?  

ya tidak
15. Apakah ibu dan bapak selalu memberikan apapun yang anak inginkan?



ya tidak
16. Apakah bapak dan ibu menerapka kedisiplinan dalam segala hal pada anak?

ya tidak
17. Apakah ibu dan bapak selalu mengarahkan pada anak tentang perbuatan yang baik?

 ya tidak
18. Jika anak bertingkah laku sesuka hati apakah bapak dan ibu membiarkannya?

 ya tidak
19. Ketika anak tidak mau tidur siang, apakah ibu bapak marah?

 ya                                     tidak
20. Dalam mendidik anak, apakah ibu dan bapak bersikap tegas walaupun tidak sesuai

dengan keinginan bapak dan ibu?
ya                                       tidak

21. Bila anak merayakan ulang tahun, apakah bapak dan ibu memberikan hadiah sesuai

keinginan anak?
ya tidak

22. Apakah ibu dan bapak selalu mengawasi dalam setiap hal yang dilakukan anak?
ya tidak

23. Ketika anak belajar, apakah ibu dan bapak membimbingnya? Siapakah salah satu dari

bapak ibu yang membimbingnya

ya tidak
24. Apakah ibu selalu memberikan pujian terhadap keberhasilan anak?

ya tidak
25. Apakah ibu dan bapak bekerja?

ya tidak
26. Apakah pendapatan ibu dan bapak mencukupi kebutuhan sehari-hari?

ya tidak
27. Apakah waktu bekerja ibu dan bapak lebih lama dari pada waktu bersama anak?

ya
tidak

28. Ketika ibu dan bapak harus pergi meninggalkan rumah, apakah selalu memberitahu

kepada anak?
ya tidak

29. Apakah ibu dan bapak membiarkan ketika anak melakukan apa yang disukai?

ya   tidak
30. Apakah ibu dan bapak memberikan hukuman saat anak melawan?

ya tidak
31. Apabila ada masalah,  apakah ibu dan bapak berdiskusi atau bermusyawarah untuk

menyelesaikan masalahnya?

ya tidak



32. Diantara ibu dan bapak,  siapakah yang sering berkominukasi  atau bertatap  muka

dengan anak?
ya tidak

33. Apakah bapak ikut terlibat dalam mengasuh anak?

ya t          tidak
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PERAN ORANG 
TUA PADA 
ANAK USIA 
PRA SEKOLAH 

Memenuhi kebutuhan anak 
untuk pertumbuhan, 
mengembangkan pola asuh, 
perhatian dan kasih saying 
dengan memfasilitasi lingkungan 
ynag kondusif, mengembangkan 
kepekaan terhadap perilaku 
anak, menegmbangkan jejaring 
dengan guru dan sekolah 
mendukung pencapaian hasil 
belajar yang optimal. FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI 
POLA ASUH ORANG 
TUA 
Tingkat pendidikan orang tua 
Tingkat social ekonomi orang 

tua 
Orientasi social ekonomi 

orang tua 
Pengetahuan agama 
Kematangan kepribadian 

orang tua 
Lingkungan sekitar 

Phone: 555-555-5555 
Fax: 555-555-5555 
E-mail: 
someone@example.co
m 

Primary Business 
Address 
Your Address Line 2 
Your Address Line 3 
Your Address Line 4 

Pengertian Tumbu 
kembang 

Pertumbhan adalah semua perubahan 
ukuran tubuh akibat multiplikasi sel atau 
pertambahan seluler atau bertambahnya 
ukuran fisik (anatomis) san struktural 
tubuh dalam arti sebagian atau 
seluruhnya.Sedangkan perkembangan 
adalah bertambahnya kemampuan 
ketrampilan (skill) dalam struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks. 

Perkembangan adalah 
bertambahnya 
kemampuan ketrampilan 
(skill) dalam struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih 
kompleks. 



Pola asuh otoriter: Orang tua yang 
memaksa anak untuk patuh, 
mengekang anak atau 
membatasi dalam beraktivitas. 

Pola asuh demokratis : Orang tua 
yang mendorong tindakan 
mandiri tindakan mandiri, 
membuat keputusan sendiri 
yang mengakibatkan 
munculnya tingkah laku yang 
mandiri dan bertanggujawab. 

Pola Permisif : Anak yang diberi 
kebebasan untuk mengatur 
dirinya sendiri, dan orang tua 
yang tidak banyak mengatur. 

MENGASUH ANAK 
YANG EFEKTIF 

Mengasuh anak usia dini merupakan upaya 
untuk menstimulsi, membimbing, mengasuh 
dan memberikan kegiatan pembelajaran yang 
mampu menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan anak. Pendidikan usia dini 
merupakan suatu pendidikan yang dilakukan 
pada anak sejak lahir hingga usia lima tahun. 

Tidak boleh mengabaikan anak 

Tidak boleh membandingkan anak satu sama 
lain, karena setiap anak mempunyai 
tingkah laku dan karakter yang berbeda 

Orang tua harus menegmbangkan motorik 
halus dan kasar seperti memperluas 
kemampuan bahasa, berbicara, 
membaca, menyanyi, saling tolong-
menolong. 

Orang tua dapat memahami karakteristik 
anak 

Ciptakan kondisi anak yang kondusif saat 
memberikan stimulasi dan upaya 
pendidikan sesuai kebutuhan anak agar 
pertumbuhan danperkembangan anak 
tercapai denga optimal. 

MENGASUH 
ANAK YANG 
EFEKTIF 

Mengasuh anak usia dini 
merupakan upaya untuk 
menstimulsi, membimbing, 
mengasuh dan memberikan 
kegiatan pembelajaran yang 
mampu menghasilkan 
kemampuan dan keterampilan 
anak. Pendidikan usia dini 
merupakan suatu pendidikan 
yang dilakukan pada anak sejak 
lahir hingga usia lima tahun. 

Tidak boleh mengabaikan anak 

Tidak boleh membandingkan 
anak satu sama lain, karena 
setiap anak mempunyai 
tingkah laku dan karakter 
yang berbeda 

Orang tua harus 
menegmbangkan motorik 
halus dan kasar seperti 
memperluas kemampuan 
bahasa, berbicara, 
membaca, menyanyi, saling 
tolong-menolong. 

Orang tua dapat memahami 
karakteristik anak 

Ciptakan kondisi anak yang 
kondusif saat memberikan 
stimulasi dan upaya 
pendidikan sesuai 
kebutuhan anak agar 
pertumbuhan 
danperkembangan anak 
tercapai denga optimal. 

TERIMAK
ASIH 

JENIS-JENIS 
POLA ASUH 
ORANG TUA 





2



3



4



PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Umum
1. Tinggal di rumah bersama siapa saja?
2. Yang menjadi kepala keluarga suami? Namanya siapa?
3. Pekerjaannya apa?
4. Pendidikan suami apa?
5. Genogram 

- Bisa ceritakan silsilah dari keluarga ibu dari bapak dan ibu ?
- Jika ada yang meninggal tanyakan kenapa ?
- Umur masing-masing keluarga tanyakan ?
- Siapa saja yang tinggal dirumah ini ?
- Jika ada bayi tanyakan tentang imunisasi 

6. Agama 
- Apakah agaman yang dianut keluarga ?
- Bagaimana keluarga melakukan ibadah ?
- Apakah keluarga mengikuti pengajian yang ada di tempatnya ?
- Apakah keluarga terkadang menjalankan ibadah sunnah ? 
- Apakah jika ada yang sakit selalu memohon kesembuhan ? 

7. Status ekonomi keluarga 
- Pendapatan di peroleh dari mana saja?
- Berapa jumlah pendapatan setiap bulan ?
- Kebutuhan apasaja yang diperlukan keluarga ?
- Cukupkah untuk memenuhi kebutuhan 

8. Rekreasi
- Bagaimana dengan pemenuhan hiburan saat keluarga kumpil bersama ?

apakah nonton TV atau memiliki kebiasaan setiap minggu jalan-jalan 

B. Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga
1. Tahap perkembangan keluarga saat ini

- Dari  genogram  dapat  dilihat  ,  dan  sampaikan  bahwa  keluarga  sedang

mengalami perkembangan anak remaja 

2. Tahap perkembangan yang belum terpenuhi
- Menurut ibu apakah perkembangan anak ibu sudah terpenuhi?
- Apakah sudah tau tugas perkembangan seusia anak ibu?
- Adakah tahap perkembangan yang belum terpenuhi ?
- Bagaimanakah dengan fungsi intelektual, sosialisasi, social budaya, bahasa

emosi, perilaku social ?  
3. Riwayat keluarga inti

- Penyakit yang sering diderita oleh keluarga ?
- Apakah saat ini keluarga ada yang sakit?
- Jika ada, sakit apa?
- Apakah pada keluarga ibu ada riwayat penyakit menular/menurun?
- Adakah yang cacat ?
- Apa yang di lakukan oleh keluarga saat ada yang sakit?



- Riwayat masing masing anggota keluarga ?
- Sumber pelayanan kesehatan yang digunakan ?
- Sebelum ke pelayannan kesehatan apa yang dilakukan 

4. Riwayat keluarga sebelumnya
- Apakah keluarga ibu sebelumnya sudah pernah ada yang dirawat di RS?
- Jika iya, siapa dan sakit apa?
- Apakah di keluarga ibu sudah pernah ada yang menderita penyakit serius?
- Jika iya, sakit apa?

C. Pengkajian Lingkungan
1. Karakteristi rumah

- Kira-kira luas rumah ibu berapa?
- Kepemilikan rumah: pribadi/ngontrak?
- Ada berapa jumlah ruangan? Apa saja?
- Jarak septictank dari sumber air?
- Apakah ada tempat pembuangan sampah? Tertutup/terbuka
- Sumber air yang di gunakan?

2. Karakteristik tetangga dan komunitas RW
- Rata-rata pekerjaan tetangga ibu apa?
- Bagaimana sifat tetangga?
- Jarak rumah dengan tetangga?
- Bagaimana sosialisasi dengan tetangga?
- Bagaimana kebiasaan warga/tetangga?

3. Mobilitas geografis keluarga?
Apakah keluarga ibu sudah pernah berpindah tempat tinggal?

4. Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan masyarakat
- Apakah sering berkumpul dengan keluarga?
- Jika iya, pada saat apa?
- Kapan waktunya?
- Apa kegiatan yang dilakukan saat berkumpul
- Intraksi dengan tetangga bagaimana?

5. System pendukung keluarga
- Apakah ada fasilitas kesehatan dirumah? (seperti kotak P3K, tempat tidur

nyaman)
- Layanan kesehatan yang sering digunakan saat ada keluarga yang sakit di

masyarakat ?
- Jarak laykes dari rumah?
- Apakah ada fasilitas kesehatan lain (spt BPJS dll)?
- Apakah keluarga ibu sering mengikuti penyuluhan tentang kesehatan?
- Jika iya, temanya apa?

D. Struktur Keluarga
1. Pola komunikasi keluarga

- Bagaimana komunikasi antar keluarga?
- Bahasa yang di gunakan apa ?
- Apakah saat ada masalah di komunikasikan dengan baik?
- Apakah setiap harinya selalu berkomunikasi



- Apakah yang dikomuniasikan, tentang hal penting saja ?
- Bagaimana komunikasi dengan anak-anak yang tidak satu rumah ?

2. Struktur kekuatan keluarga
- Bagaimana menjaga hubungan tetap baik dengan keluarga, terutama dalam

penyelesaian masalah?
- Saat ada masalah yang mengambil keputusan siapa?
- Dalam mengatasi masalah  apakah menjadi tugas bersama ?
- Bagaimana  cara  mempengaruhi  keluarga  denagn  kebiasaan  yang  tidak

sehat
- Apa yang dilakukan untuk memberikan nasehat  kepada anak bila  anak

berbuat salah ? 
3. Struktur peran

- Peran formal dan informal ibu?
- Peran formal dan informal suami?

4. Nilai/norma keluarga
- Nilai/  keyakinan  apa  yang  di  yakini  oleh  keluarga  terkait  dengan

kesehatan?
- Aturan aturan yang dimiliki keluarga ?
- Apa itu kesehatan ?
- Mempercayakan perawatan kesehatan kepada siapa ?

E. Fungsi Keluarga
1. Fungsi afektif

- Bagaimana hubungan antar anggota keluarga ?
- Bagaimana kasih sayang antar anggota keluarga?
- Bagaimana cara mempertahankan kasih sayang tersebut?
- Perhatian keluarga dalam bentuk bagaimana ?
- Bagaimana perhatian keluarga jika salah satu anggota keluarga ada yang

sakit ?
2. Fungsi sosialisasi

- Bagaimana interaksi antar anggota keluarga?
- Apakah anaknya sering berinteraksi dengan tetangga/teman sebaya?
- Apakah  keluarga  mengajarkan  kepada  anak  bagaimana  caranya

berkomunikasi di luar rumah dengan orang tua ? dengan guru ? 
3. Fungsi perwatan kesehatan?

a. Mengenal 
- Bagaimana  keluarga  mengenal  masalah  kesehatan  yang  sedang  di

rasakan ibu ?
- Apakah keluarga sudah mengetahui bahwa ibu terkena Asam Urat ?
- Apakah keluarga sudah mengetahui seluk beluk penyakit Asam Urat

seperti penyakit Asam Urat itu apa ?, makanan yang harus dihindari

dan dianjurkan apa ? penyebabnya karena apa ? lalu komplikasinya

apa saja, cara perawatannya bagaimana ?



b. Memutuskan
- Apakah sering mencari informasi terkait masalah ksesehatan?
- Jika sudah mengetahui tentang penyakit Asam Urat bagaimana cara

untuk memutuskan untuk merawat ?
- Apakah saat ada keluarga yang sakit memutuskan untuk membawa ke

yankes?
- Apa saja yang dilakukan keluarga untuk mengambil keputusan dalam

merawata Ny.D ?
c. Merawat 

- Apakah saat ada anggota keluarga yang sakit di rawat dengan baik?
- Apakah keluarga merawat Ny.D tersebut dengan mematuhi diit yang

benar sesuai yang dianjurkan
- Apakah keluarga menganjurkan untuk olahraga ?
- Apakah selalu memberikan support untuk minum obat yang teratur ?
- Apakah keluarga mencari pendidikan kesehatan mengenai Asam Urat?

d. Modifikasi lingkungan
- Bagaimana  menciptkan  lingkungan,  terutama  saat  ada  anggota

keluarga yang sakit?
e. Memanfaatkan fasilitas kesehatan

- Apakah  keluarga  membawa  ke  pelayanan  kesehatan  bila  ada  yang

sakit ?
- Bagaimana  dengan  ibu  yang  terkena  Asam  Urat,  apakah  selalu

mengontrol kadar asam uratnya ke yankes ?
4. Fungsi reproduksi

- Apakah sedang merencanakan untuk mempunyai keturunan?
- KB yang di gunakan apa saat ini?
- Apakah sudah menopause ?
- Cukupkah dengan memiliki anak 1 ?

5. Fungsi ekonomi
- Apakah pendapatan yang diperoleh mencukupi untuk kebutuhan sehari-

hari?
- Apakah  pendapatan  keluarga  mencukupi  untuk  kebutuhan  sandang,

pangan, dan papan ?
- Apakah ada dana khusus untuk kesehatan?

F. Stress dan koping keluarga
1. Stressor jangka pendek

- apakah saat ini ada masalah yang sedang di hadapi atau difikirkan ?yang

memang masalah tersebut kurang dari 6 bulan difikirkan ?
- Jika iya, masalahnya apa?

2. Stressor jangka pendek



Akhir-akhir ini apakah sedang menghadapi masalah atau memikirkan harapan

keluarga yang belum tercapai terkait  dengan kesehtan/bukan yang memang

dirasakan sudah begitu lama ?
3. Kemampuan keluarga berespon terhadap situasi/stressor?

- Bagaimana respon keluarga terhadap masalah yang sedang di hadapi?
- Apakah keluarga mampu menerima bahwa Ny.D terkena Asam Urat ?
- Bagaimana cara keluarga untuk mensupport ibu ?
- Apakah dengan kejadian demikian (Ny. D dengan Asam Urat) keluarga

turut serta dalam mengatur pola hidup untuk mencegah Asam Urat ? 
- Apakah keluarga merasakan takut, gelisah, khawatir akan masalah yang

dihadapai ?
- Apakah penyelesaian masalah dengan cara yang baik/otoriter?
- Apakah anak diikutsertakan dalam pengambilan keputusan?
- Siapa yang paling sering dalam mengambil keputusan di keluarga ibu ?
- Apakah  anggota  keluarga  ikut  andil  dan  bertanggung  jawab  untuk

menyelesaikan masalah keluarga ?
4. Strategi koping yang digunakan

- Bagaimana  yang  dilakukan  keluarga  untuk  menghibur/  mengatasi

keresahan bila ada masalah ?
- Bagaimana cara menyelesaikan masalah keluarga ?

5. Strategi adaptasi disfungsional
- Apakah saat ada masalah di bicarakan dengan baik? 
- Apakah saat melakukan penyelesaian masalah dengan cara kekerasan?
- Apakah saat ada masalah keluarga pernah menyelesaikan masalah dengan

ancaman, marah-marah ?

G. Harapan keluarga
- Apakah ada harapan keluarga untuk pelayanan kesehatan ?
- Bagaimana harapan keluarga terkait dengan kesehatan?
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Diagnosa Keperawatan : Ketidakmampuan menjadi orang tua

Pokok Bahasan : Peran orang tua pada anak usia pra sekolah

Sub Pokok Bahasan : Mengenal Masalah peran orang tua pada anak usia pra sekolah

Sasaran : Keluarga Tn. S dan Tn. J

Waktu : Jam 09.00 WIB

Hari/Tanggal : Jum’at, 14 Juli 2017

Tempat : Rumah  Tn.S dan Tn. J

Pelaksana : Sri Wasaniyah

A. TujuanInstruksionalUmum (TIU)
Setelahdilakukanpendidikankesehatanselama  1  x  25  menitdiharapkankeluarga

Tn.dapatmengenal tentang peran orang tua pada anak usia pra sekolah.
B. TujuanInstruksionalKhusus (TIK)

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan  selama 1 x 25 menit diharapkan keluarga Tn.

mampu :
1. Menyebutkankembalitentangpengertian tumbuh kembang anak usia pra sekolah 
2. Menyebutkankembalitentang peran orang tua pada anak usia pra sekolah
3. Menyebutkankembalitentang faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
4. Menyebutkan kembali tentang  jenis-jenis pola asuh orang tua
5. Menyebutkan kembali tentang  mengasuh anak yang efektif

C. PokokMateri
1. Pengertiantumbuh kembang anak usia pra sekolah
2. Peran orang tua pada anak usia pra sekolah
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
4. Jenis-jenis pola asuh orang tua
5. Mengasuh anak yang efektif

D. Kegiatan
1. Metode : diskusidantanyajawab
2. Media : leaflet danlembarbalik
3. Strategipelaksanaan :

Waktu Tahap Respon



5

menit

Orientasi :

a. Mengucapkansalam
b. Memperkenalkandiri
c. Mengingatkankontrak

d. Menjelaskanmaksuddantujuan
e. Menanyakankesediaan
f. Apersepsi

a. Menjawabsalam
b. Mendengarkan
c. Keluargaingatdengankontra

k
d. Keluarga 

mengertimaksuddantujuan
e. Keluargabersedia
f. Keluarga menyampaikan 

apa yang mereka ketahui
15

menit

Kerja :

a. Memulaipenkesdenganmembacatasmiya

h
b. Menjelaskanpengertiantumbuh kembang
c. Menjelaskan peran orang tua pada anak

usia pra sekolah
d. Menjelaskan  faktor-faktor  yang

mempengaruhi pola asuh orang tua
e. Menjelaskan jenis-jenis pola asuh orang

tua
f. Menjelaskan bagaimana mengasuh anak

yang baik
g. Memberikesempatanbertanya
h. Menjawabpertanyaan

a. Membaca tasmiyah

b. Mendengarkan dan 

memperhatikan
c. Mendengarkandan 

memperhatikan
d. Mendengarkandan 

memperhatikan
e. Mendengarkandan 

memperhatikan
f. Mendengarkandan 

memperhatikan
g. Keluarga bertanya
h. Mendengarkan dan 

memperhatikan

5

menit

Terminasi :

a. Melakukanevaluasi
b. Memberikankesimpulan
c. Menutuppenkesdenganmembacatahmid
d. Memberisalampenutup

a. Mendengarkan
b. Mendengarkan
c. Membaca tahmid

d. Menjawab salam
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